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PRAKATA

Kematian....
Kadang hanya bisa menghela nafas panjang saat berhadapan dengannya,,
Hanya mampu mengaduh penuh perasaan saat bersinggungan langsung,,

Bahkan butuh energi ekstra untuk bisa melewati keharuan yang ditimbulkannya..

Tidak mudah,, yah sangat sulit melewati peristiwa kematian...
Karena dengan kematian, maka...
Akan memutuskan relasi yang dekat dengan seseorang yang dikasihi,

atah semangat, bahkan

Membawa suasana sedih, mengharu biru kelam, sesa
kehilangan harapan..

Kematian,,

Adakah yang siap menghadapinya denga

Akankah mampu diterima secara waja

Sebuah peristi fmakna yang akan selalu menyertai kehidupan seseorang
meninggalka anyaan-pertanyaan yang seringkali tidak menemui jawaban.
Namun, sadarkah kita bahwa kematian, bukanlah momok, atau ancaman..
Kematian, biarlah tetap menjadi peristiwa yang penuh ekspresi...

jangan sampai dikekang atau terkekang..

berekspresilah, berekspresilah menghadapi kehilangan dan kedukaan itu.
Karena,, kematian adalah penggenapan perjalanan bersama dengan Dia..
Kematian, adalah kewajaran proses sirkulasi kehidupan manusia

Kematian adalah peristiwa bermakna yang akan diterima oleh setiap orang.
Kematian adalah pintu menuju kebahagian..

Akhirnya, kematian adalah kelegaan bagi orang yang kita kasihi..



Kuat dan tetap berekspresi dalam merespon kedukaan, akan menolong kita mengatasi

kehilangan tersebut...

Nuwun.

Dalam kehidupan pribadi, penulis menyadari bahwa sumbangsih berbagai pihak

berperan sangat penting untuk menghantar penulis sampai pada titik ini. Maka, pada

kesempatan ini penulis hendak mengucapkan terima kasih kepada:

1.
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untuk dipahami ini. Tanpa kekuasaan-Nya y penulis mungkin tidak
mampu sampai pada titik ini.
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Terimakasih untuk kehadiranmu dalam kehidupanku ya, akhirnya, penulis akui
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Ibu Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th. yang telah membimbing penulis dengan
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Ibu Pdt. Hendri Wijayatsih, MA sebagai dosen pengampu dan inspirator buat
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membekali penulis terjun dalam pelayanan yang sesunggahnya

GKJW Jemaat Mojowarno, khususnya kelima k berduka. Perjumpaan

dan perjuangan yang bersama-sama kita le aman yang luar biasa
bagi saya. Terimakasih untuk semua i
Tuhan”.

Teman-teman PM GKJW, tem

mb’Rima, Titin, Vivi, Id

alam kasih dan penyertaan

-tem angkatan 2006 yaitu Rena, Erna,

uh, Dika, Iron, dan Danang. Yakinlah, Kita

pasti bisa ‘keluar’ anas, menuju penggenapan tahta-Nya. Salam
Paguyuban.
Jemaat pra-stage di mana penulis ditempatkan sebagai tempat

Teman-t@maf angkatan 2006 yang menjadi teman seperjuangan penulis dalam suka
dan duka. Semoga perpisahan yang sementara ini akan semakin mengeratkan tali
persaudaraan di antara kita. “Kasih ‘kan milik kita”.

Penghuni RTB, vyaitu Yoses, Pakde, Andre, Kus-kus, terimakasih untuk saran,
‘celaan’, dan sumbangan pemikiran supernya ya, sharing kita sangat berharga beibz.
Jangan lupakan saya, hehehe. Juga untuk Fr. Joko, terimakasih untuk sumbangan
pemikiran dan ide berharganya, untung ada kamu.

Terakhir, kepada seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang
juga memiliki sumbangsih besar dalam masa studi penulis di Fakultas Theologia
UKDW.

Vi



Kehidupan selalu berjalan ke depan, hingga akhirnya kematian memang menjadi
perhentian terakhir dalam kehidupan di dunia ini. Jangan menjadi lemah ataupun kuatir
akan kehidupan, kita memiliki Sang Penghibur Sejati. Dengan kesempatan yang ‘masih’
ada, mari tetap berjuang dan berpengharapan kepada Tuhan, karena Tuhan senantiasa
membimbing kehidupan kita.

Amin.

Yogyakarta, 30 Mei 2012

Ferry Novita Sukerdy

vii



ABSTRAKSI

Kematian merupakan peristiwa yang tidak mudah untuk dihadapi, karena orang
seringkali enggan bahwa tidak mau membicarakan hal tersebut. Rasa kehilangan yang
mendalam yang diakibatkan oleh kehilangan juga membawa seseorang pada sikap
penolakan terhadap kematian tersebut. Ketidaktahuan akan kehidupan selanjutnya
setelah kematian menjadi penghambat seseorang mampu berdamai dengan kematian itu
sendiri. Dalam kehidupan ini, ada peristiwa kehilangan yang terjadi dengan persiapan
sebelumnya, contohnya saja pasien yang sakit parah, maka dengan persiapan yang

diberikan kepada pasien dan keluarga dapat memudahkan menghadapi kematian ini

dengan respon yang wajar. Akan tetapi, dalam peristiwagkematian yang mendadak

khususnya yang dialami oleh kelima keluarga ojowarno merupakan
yang dikasihi secara

upan bagi kelima keluarga.

sdltikaan, jenis krisis, tahapan kedukaan, 4 aspek kehidupan yang
holistik, fungsi pendampingan pastoral, konseling pastoral

Lain-lain:
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20 (1984 - 2009)
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Kematian merupakan bagian dari kehidupan manusia, artinya bahwa cepat atau
lambat manusia pasti akan mati. Akan tetapi, ketika melihat kembali pemahaman
masa lampau dan masih sangat kentalnya pengaruh budaya kuno dalam masyarakat,
maka terkesan bahwa percakapan tentang kematian cenderung dihindari.! Satu
kehilangan besar akibat kematian yaitu kehilangan hidup di dunia ini, dan

ketidaktahuan akan dunia setelah kematian membuat manusia enggan

memperbincangkannya secara serius, sehingga apabilafdiperhadapkan dengan

kematian maka akan menyikapi hal tersebut den cam-macam respon.
mbullah perasaan-
perasaan yang bertentangan dengan kesedihan, ketakutan,
keterasingan. Perasaan yang ditimbulka i idak tenang dan kekhawatiran
dalam menghadapi kematian juga ) orang melihat kematian sebagai

peristiwa yang mengerikan, ti

kehidupan dengan berbagai penelitian yang

ah Sakit. Dari hasil penelitian yang dilakukan

menerima.? Tahap-tahap yang dikemukakan oleh Elizabeth Kiibler-Ross akan sangat
menolong pasien tersebut untuk mengelola perasaan dan kestabilan tubuh, agar
membantu dalam proses penemuan harapan kehidupan selanjutnya. Dalam mengenal

kondisi terkini pasien, maka tahap-tahap tersebut sangat membantu seseorang

'Elisabeth Kibler-Ross, On Death and Dying: Kematiaan Sebagai Bagian Kehidupan. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama (edisi terjemahan). 1998, p. 2-3.

2 Tahap-tahap yang dikemukakan oleh Elizabeth Kiibler-Ross dalam buku On Death and Dying ini
dijelaskan secara lebih rinci sesuai dengan hasil dari penelitian yang dilaluinya di Rumah Sakit. Dari
penelitian tersebut maka tahap-tahap ini akan sangat membantu memudahkan staf Rumah Sakit untuk
memberikan pertolongan yang tepat bagi pasien yang sedang dalam kondisi terburuk menghadapi
kenyataan yang dialaminya akibat dari penyakit mematikan yang dideritanya.



mengolah mekanisme dirinya sehingga siap menghadapi kematian. Peran keluarga
yang juga mengetahui bagaimana pasien tersebut melewati masa tersulit dalam
menerima kenyataan yang terjadi, membuat keluarga juga mengalami perasaan-
perasaan dan penolakan yang harus ditolong. Dengan kondisi seperti ini, maka
tahap-tahap tersebut membantu keluarga untuk memetakan emosi dan memberi
penanganan yang tepat. Selanjutnya, apabila keluarga mendapatkan pertolongan
yang baik, akan lebih memudahkan mereka dalam menerima kematian bagi anggota

keluarga.

Namun dalam peristiwa yang terjadi pada anggota keluarga yang dikasihi secara
mendadak; bisa karena kecelakaan secara tiba-tiba yang merenggut nyawa, bencana

alam, serangan jantung atau tiba-tiba meninggal tanpa adagtanda-tanda sebelumnya

menjadi kedukaan yang sulit diterima. Kematia ng dikasihi secara

ditinggalkan. Kedukaan yang diala

kegoncangan,” baik fisik, psiki

keluargaku? Mengapa harus keluargaku yang menerima peristiwa ini? Katanya
Tuhan mengasihi anak-anak-Nya seperti keluarga sendiri, namun mengapa Tuhan
bertindak kejam terhadap keluargaku? Seringkali pertanyaan teologis tersebut juga
muncul sebagai cerminan pergumulan orang percaya tentang iman dan keyakinannya
kepada Tuhan.® Pertanyaan ini lahir karena konsep yang dipercayai tentang Tuhan

diperhadapkan dengan kenyataan yang terjadi saat ini, yaitu kehilangan orang yang

* H. Norman Wright. Konseling Krisis: Membantu Orang Dalam Krisis dan Stres. Malang : Penerbit
Gandum Mas. 2006, p. 152.

* Ibid.

> Zakaria J. Ngelow dkk.Teologi Bencana : Pergumulan Iman dalm Konteks Bencana Alam dan
Bencana Sosial. Makasar : Oase Intim. 2006, p. 62.



dikasihi secara mendadak. Ketidaksiapan akan kenyataan yang terjadi dan
penanganan pemulihan terhadap kedukaan yang masih sangat sulit untuk diterima
dengan baik menjadi persoalan yang sulit untuk dilalui, karena apabila tidak segera
ditolong maka kedukaan atau luka batin akibat kehilangan yang dialami secara

mendadak tersebut bisa menjadi luka batin yang permanent.

Contoh kematian yang terjadi secara mendadak adalah kecelakaan Trawas yang
mengakibatkan 10 orang meninggal dunia dan puluhan lainnya mengalami luka-

luka. Berikut ini penulis akan memaparkan kronologis peristiwanya.

1.1. Kronologis Tragedi Trawas

Kegiatan retreat yang diikuti oleh pemuda Greja

Majelis Daerah wilayah Surabaya Barat ini

Rombongan pemuda yang mengikuti acara outbond dibagi dalam 2 kendaraan, yaitu

truk yang mayoritas diisi pemuda-pemudi dari GKJW Mojowarno dan truk yang satu

lagi diisi dari rombongan panitia dan jemaat lain. Pada waktu di perjalanan pulang

®Menurut salah satu pemuda dari GKJW Mojowarno, istilah Pemuda Kemitraan dipakai untuk
menunjuk pada kegiatan pemuda yang diadakan oleh inisiatif para pemuda dalam rangka menjalin
keakraban di antara mereka.Kegiatan ini sendiri dilakukan secara mandiri sehingga tidak masuk
dalam program pelayanan Komisi Pembinaan Pemuda dan Mahasiswa (KPPM)di Majelis Daerah
Wilayah Surabaya Barat. Oleh karena itu, tidak semua jemaat di wilayah Surabaya Barat menjadi
bagian dari pemuda kemitraan ini.
’Serangkaian acara ini diperoleh dari rekaman video Trawas yang sempat didokumentasikan oleh
salah satu pemuda dari GKJW Mojowarno.
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menuju Villa Surya, rem truk yang berpenumpang sebagian besar pemuda-pemudi
dari GKJW Mojowarno tiba-tiba oleng sesaat setelah melewati jalan menurun. Truk
tersebut mengalami rem blong mendahului truk dari rombongan panitia. Oleh karena
laju kecepatan truk tidak bisa dikendalikan lagi, maka truk menabrak mobil yang
berada didepannya, kemudian terguling selama beberapa kali, akhirnya terseret dan

berhenti setelah menabrak tiang telepon.

Dari data yang dimiliki oleh Tim Trauma Healing, didapatkan laporan pasti korban
yang meninggal dunia sebanyak 10 orang. Berikut ini data ke-10 korban yang

meninggal dunia :

No JEMAAT ASAL JUMLAH

1. | GKJW Jemaat Mojowarno, Kabupaten Jomba 5 orang (1 perempuan dan 4
Ki-laki)

2. | GKJW Jemaat Wungurejo, Kabupaten Jo orang perempuan

3. ) 1 orang laki-laki

4. 1 orang laki-laki

5. 1 orang laki-laki

ringan 31 orang, lu g, dan meninggal dunia 10 orang. Dengan adanya
data tersebut, korban an meninggal dunia terbanyak adalah pemuda-

pemudi jepAaat Nojowarno, sedangkan rombongan pemuda dari truk lainnya

intensif dari tenaga psikiater.
1.2. Respon GKJW dan Masyarakat Umum

Munculnya peristiwa kecelakaan di Trawas, nampaknya menjadi perhatian sekaligus
fenomena yang hangat dibicarakan dalam media massa secara umum, dan juga
secara khusus konteks GKJW baik dalam jemaat, Majelis Daerah (MD) maupun
sinodal. Bukan hanya menarik perhatian sebagai pembelajaran dalam melihat
fenomena kecelakaan yang umum terjadi saja, tetapi nampaknya juga menjadi
pukulan berat bagi konteks GKJW. Pasalnya, dalam peristiwa ini telah merenggut




banyak korban yang sedang melakukan kegiatan bersama dari beberapa gereja di

GKJIW wilayah pelayanan Majelis Daerah Surabaya Barat.

Di sisi lain, kejadian ini menuai permasalahan yang kompleks, dimana banyak
kalangan mempertanyakan: mengapa peristiwa itu terjadi? Bagaimana kronologi
kejadian tersebut? Sampai pada pertanyaan-pertanyaan teologis yang keluar dari
korban, keluarga dan masyarakat dalam menanggapi kejadian tersebut. Majelis
Agung (MA) sebagai bagian dari keluarga besar yang sedang berduka segera
mengeluarkan surat gembala sehubungan dengan Tragedi Trawas 2011 yang
dilayangkan kepada warga GKJW yang tersebar di Jawa Timur® Dengan
dikeluarkannya surat gembala ini maka berita mengenai Tragedi Trawas yang

berkembang di lapangan hendak disikapi secara positif, Khususnya bagi keluarga

besar GKJW sendiri. Surat gembala yang berisi -hal yang struktural
untuk menyikapi

peristiwa ini dengan baik. Hal demikiag ~ B, Sisi penanganan terhadap

proses pemulihan bag a jadi akan berlangsung dalam jangka waktu yang

lama.
MD wilay Barat dan MA GKJW mulai mengambil alih tanggung jawab
untuk meg I'para korban dan keluarga yang berduka, sehingga penanganan

yang berkembang di lapangan bersifat khas gerejawi. Di bawah tanggungjawab
Institut Pendidikan Teologi (IPTh) Balewiyata, membentuk pelatihan Trauma
Healing untuk membantu mempersiapkan relawan melakukan pendampingan bagi
para korban di jemaat yang terdampak maupun tidak terdampak. Penanganan
terhadap para korban dan keluarga menjadi lebih diarahkan pada pendampingan
pastoral kedukaan, serta menyiapkan para relawan untuk melakukan pendampingan

hukum bagi panitia yang menyelenggarakan kegiatan tersebut.

¥Surat Penggembalaan MA sehubungan dengan Tragedi Trawas yang dikirimkan ke jemaat-jemaat

GKJW pada tanggal 15 Agustus. Terlampir.



Munculnya kesan bahwa peristiwa Trawas ini merupakan kesalahan manusia
membuat panitia yang menyelenggarakan acara tersebut mengalami kegoncangan
psikis. Banyak Jemaat dari korban baik luka-luka maupun meninggal dunia mulai
mempertanyakan ketidakjelasan ijin yang didapatkan oleh para pemuda. GKJW
Mojosari yang juga mengalami kehilangan menemui kendala karena

kesimpangsiuran ijin yang didapat dari majelis jemaat.’

Hal yang menjadi ganjalan bagi beberapa jemaat adalah masalah undangan yang
tidak sesuai dengan acara di Trawas. Undangan yang diserahkan pada beberapa
jemaat dituliskan bahwa panitia mengadakan ibadah bersama di Trawas, namun pada

perkembangannya kegiatan ini lebih dikenal sebagai retreat. Oleh sebab itu,

kesimpangsiuran acara dan program yang dibuat bukan darifRrogram Majelis Jemaat
atau Majelis Daerah melainkan Kemitraan Pemuda iri, menjadi permasalahan
Program Kegiatan
Tahunan (PKT) di Majelis Jemaat atau [3 Barat tidak ada agenda
ibadah bersama, sehingga pada pros

S pertangguingjawaban kecelakaan sempat

terkendala.

Dengan berbagai maca r ait Peristiwva Trawas, menyisakan

pertanyaan-pertanyaan teologis,darteberapa orang, khususnya para keluarga korban

meninggal dunia. nyaan-peftanyaan tersebut meliputi: “Mengapa kejadian ini

bisa terjadi? Mengapa berikan cobaan seberat ini? Apa rencana-Mu dari

secara ang tidak mudah untuk dihadapi. Ketidaksiapan dan proses
penerimaan yang memerlukan waktu ini membuat kelima keluarga korban

meninggal dunia mengalami guncangan fisik, psikis, sosial, dan juga spiritual.

2. Fokus Permasalahan

Dari latar belakang permasalahan yang telah penulis paparkan, fokus permasalahan

ini akan dikhususkan pada penanganan krisis kedukaan bagi kelima keluarga korban

° Informasi ini didapat dari salah satu majelis jemaat GKJW Mojowarno yang sempat
mengungkapkan mengenai kesimpangsiuran dari ijin dari tiap-tiap jemaat yang menjadi korban
Trawas.



meninggal dunia dari GKJW Mojowarno. Untuk itu, penulis merumuskan tiga fokus
permasalahan yang hendak digali lebih lanjut dalam penelitian lapangan. Adapun

tiga fokus permasalahan tersebut, yaitu:

1. Jenis krisis seperti apakah yang dialami oleh kelima keluarga korban
meninggal dunia tersebut?

2. Bagaimana kelima keluarga korban meninggal dunia menghayati
kedukaan ketika memaknai kehilangan tersebut?

3. Bagaimanakah bentuk Pendampingan pastoral holistik yang dibutuhkan
oleh keluarga pasca mengalami kedukaan karena kehilangan secara
mendadak?

3. Judul Tulisan

Pendampingan dan Konseling Pastoral k a argayang Mengalami
Kedukaan Pasca Kematian Anggota k ga Mendadak di GKJW
Jemaat i\

Alasan pemilihan judul :

1. Dalam judul terse p s memakai pola pendampingan dan konseling

ntOkpmenjalin relasi yang akrab sebagai seorang

tindakan kemitraan, membagi/berbagi untuk

bagi kelima keluarga yang berduka.

2. Penulis akan melakukan penelitian lapangan dan wawancara kepada kelima
keluarga yang mengalami kedukaan setelah kematian mendadak dari anggota

keluarga secara khusus pada peristiwa kecelakaan di Trawas.

3. Pemilihan konteks penelitian di GKJW Mojowarno karena jemaat ini

mengalami kedukaan dengan jumlah terbanyak dibandingkan dengan jemaat

' Howard Clinebell. Tipe-tipe Dasar Pendampingan Pastoral. Yogyakarta: Kanisius Practical
Theology Translation Project Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana. 2002, p. 32.



yang lain. Peristiwa ini juga merupakan hal yang patut diperhatikan karena
kejadian ini baru saja terjadi khususnya di jemaat Mojowarno. Dengan
mempertimbangkan kuantitas serta konteks jemaat yang mayoritas beragama
Kristen, maka selanjutnya dapat memberikan sebuah gambaran konkret
mengenai penanganan krisis kedukaan bagi jemaat setempat serta konteks

jemaat yang lain.

4. Tujuan Penulisan

1. Mengenal dan mengidentifikasi Krisis-krisis yang terjadi, sekaligus

dari setiap keluarga
tik.

memetakan dan menganalisa kedalaman keduk

dengan memakai 4 aspek kehidupan manusia

Surabaya Barat dalam

istiwa Trawas.

menangani peristi ndadak sehingga dapat belajar dari
GKJIW di Majelis Daerah wilayah Surabaya

a Trawas dan kematian yang belum bisa diterima dengan baik
mengakibatkan kelima keluarga yang berduka mengalami “krisis’. Menurut kutipan
dari Webster, H. Norman Wright menuliskan krisis adalah “masa yang gawat/kritis
sekali” dan “suatu titik balik dalam sesuatu”.!* Dalam memahami istilah tersebut,
maka krisis biasanya muncul ketika seseorang mencoba menanggapi ‘tekanan atau
bahaya’ yang terjadi di luar dirinya. Reaksi yang ditimbulkan dari kondisi tertekan
atau berbahaya tersebut akan membuat seseorang mudah emosi dan kehilangan
keseimbangan sebagai salah satu respon penolakan terhadap peristiwa dari luar

dirinya. Dengan demikian, di saat seseorang mengalami krisis, ia membutuhkan

"'H. Norman Wright, Konseling Krisis: Membantu Orang dalam Krisis dan Stres, p. 11



waktu yang cukup untuk bisa mengolah dan kembali pada kondisi sedia kala.
Menurut Totok S. Wiryasaputra bahwa seseorang dapat menyelesaikan krisis yang
dihadapinya ketika seseorang dapat mengingat dan menceritakan kembali secara

jelas peristiwa kehilangan tersebut tanpa perasaan sedih atau penderitaan batin.*

Dalam pemaparan tentang krisis kedukaan yang telah dijelaskan di atas, maka
sumbangan pemikiran tersebut bisa dijadikan bahan untuk melakukan pemetaan atas
kasus kemanusiaan, yaitu ketika diperhadapkan pada peristiwa Trawas yang
menyisakan kedukaan bagi kemanusiaan. Tidak dipungkiri bahwa respon dan reaksi
dari berbagai macam kalangan masyarakat mampu memberikan pertolongan bagi
setiap orang yang sedang berduka. Akan tetapi, pertolongan pendampingan pastoral

juga menjadi point penting sebagai wujud penanganan atas krisis kedukaan yang

manusiawi untuk

kehilangan.** Artinya,

kedukaan sesaat setelah mengalami kehilangan; c. kedukaan tidak penuh (distorted
grief), yang tidak mengalami kedukaan secara utuh dan sempurna.** Dari tiga jenis
kedukaan yang tidak terselesaikan tersebut, Totok S. Wiryasaputra mengatakan
bahwa pada saat semua gejala kedukaan (holistik) hilang, maka muncul situasi dan

orientasi hidup yang baru.® Dengan demikian bisa dipastikan bahwa proses

“Totok S. Wiryasaputra. Mengapa Berduka: Kreatif Mengelola Perasaan Duka. Yogyakarta:
Kanisius. 2003, p. 33.

B1bid, p. 25.

“Ibid, p. 37-40.

“lbid, p. 34.



pengolahan kedukaan bagi orang-orang yang mengalami kedukaan tidak
terselesaikan harus terus dilakukan terarah kepada orientasi hidup yang baru. Orang
tersebut harus diajak kepada pengorganisasian kembali seluruh kehidupan, dan

mengajak untuk mengarahkan diri ke masa depan.

Cara kehilangan terhadap sesuatu atau seseorang menjadi pengukur bagaimana
dirinya mampu menghadapi dan mengolah kedukaan yang dialami. Semakin tragis
cara kehilangan, akan semakin kompleks pula kedukaan itu mengganggu kehidupan
selanjutnya. Dalam kasus kedukaan, kehilangan orang yang dikasihi secara
mendadak merupakan peristiwa yang berat. Hal ini dikarenakan kedekatan hubungan
emosional dan perasaan yang dimiliki oleh orang ,yang meninggal dunia

mempengaruhi dalamnya kedukaan. Apabila kematian tefjadi akibat kecelakaan,

maka keterkejutan tersebut akan menimbulkan s engalami gangguan

psikologis yang mendalam dan meluas. Or i untuk menerima

kecelakaan sering dianggap sebag : aneh atau tidak wajar, terlebih
dalam usia yang masih mu ikian”dianggap sebagai kematian tragis

sehingga akan mengalami sikologis yang berat dan berkepanjangan.

6. Metode Pen

ipsi ini, penulis akan memakai metode penelitian kualitatif.
etode ini bertujuan untuk memahami dunia makna yang
disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri.*’
Metode studi kasus dipakai untuk memaknai peristiwa atau kasus yang dipakai
dalam penelitian lapangan. Ciri khas dari metode studi kasus adalah, pertama
mengamati/mempelajari/deskripsi tentang peristiwa tersebut, setelah itu memahami

atau menganalisa, menilai atau interpretasi, dan akhirnya menanggapi atau tindakan

*® Ibid.

“Imam Suprayogo dan Tobroni. Metode Penelitian Sosial-Agama. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2003, p. 9.
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aksi.’® Metode studi kasus ini juga dipakai dalam rangka proses memahami dan
belajar dari peristiwa Trawas, berefleksi dari kasus secara analitis dan
menanggapinya sesuai dengan dasar Alkitabiah. Sehubungan dengan hal tersebut,
penulis juga melakukan wawancara kepada kelima keluarga tersebut sehingga
mendapatkan informasi kedalaman krisis kedukaan yang sedang dihadapi.
Wawancara dan pendampingan pastoral ini dilakukan secara bertahap dan saling
berkaitan sesuai dengan proses pengolahan diri setiap keluarga. Waktu
pendampingan tersebut dimulai pada tanggal 30 Agustus-24 Nopember 2011,
dengan intensitas perkunjungan setiap 2-3 minggu sekali sesuai dengan kebutuhan
pengolahan kedukaan dan kesibukan bagi setiap keluarga. Namun proses

pendampingan ini tidak berhenti pada saat akhir tangg@l penelitian, akan tetapi

penulis masih melakukan pendampingan dalam ran di teman bagi kelima

keluarga.

Penulis memilih 5 keluarga dari GKJW

gereja-gereja yang lainnyat
gereja tertua yang
penting untuk dipel

persekutuan _daci

W dipakai oleh gereja.
e etode penulisan lingkaran pastoral sebagai metode untuk

mengamati, memahami, menilai dan menanggapi krisis yang sedang dihadapi oleh

menjadi

Penulis

kelima keluarga khususnya setelah kematian anaknya. Lingkaran itu menunjuk
hubungan yang erat antara empat perantara pengalaman:*®

1. Deskripsi partisipatif

2. Analisis

® Tj. G. Hommes. Metodologi Riset Teologis: Metode Studi Kasus, dalam Majalah gema Duta
Wacana No. 42 tahun 1992, p. 65.
'® Joe Holland Pieter Henriot. Analisis Sosial dan Refleksi Teologis: Kaitan Iman dan Keadilan.

Yogyakarta: Kanisius, p. 23-24.
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3. Refleksi teologis

4. Perencanaan pastoral

7. Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB I1

BAB Il1

BAB IV

BAB V

Pendahuluan
Dalam bab 1 ini, penulismenjelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, judul penulisan, tujuan penulisan, metode

penulisan dan sistematika penulisan.

Gambaran GKJW Mojowarno Khususnya dalam Menggumuli

Kedukaan Secara Mendadak

khususnya dalam mengungkapk

keluarga korban yang meningg

eksi Teologis dan Pendampingan Pastoral kepada Keluarga
engalami Kedukaan Pasca Kematian Anggota Keluarga
a Mendadak di GKJW Mojowarno

Dalam bab ini akan dibahas mengenai refleksi teologis terhadap
kematian serta kedukaan secara mendadak. Dengan demikian dapat
memberikan pendampingan pastoral kepada keluarga yang
mengalami kedukaan pasca kehilangan anggota keluarga secara

mendadak sebagai sumbangan pemikiran yang sesuai dengan konteks.
Penutup

Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran

sebagai akhir dari penulisan skripsi.
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Bab V

Penutup

Kesimpulan

Dari hasil pemaparan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka
penulis menyimpulkan bahwa kecelakaan Trawas yang menyisakan kedukaan
mendalam bagi kelima keluarga ini adalah peristiwa yang sulit untuk dihadapi.
Kelima keluarga yang berduka mengalami penderitaan baik fisik, psikis, sosial, dan
spiritual akibat dari kematian mendadak dari anak yang dikasihi. Krisis kedukaan ini
mampu mengguncang kestabilan kehidupan bagi kelima keluarga yang berduka

sehingga menyebabkan keputuasaan untuk menjalani kehidipan tanpa almarhum/ah.

Dalam situasi seperti ini, kelima keluarga yang berd tuhkan perhatian dari

ing-masing keluarga. Demikian halnya dengan
dalam kehilangan yang mendadak memang tidak semudah
a kehilangan yang dialami secara pelan-pelan. Ketidaksiapan
erima kehilangan dari orang yang dikasihi akan membawa pada
pertanyaan-pertanyaan teologis yang tidak mudah dijawab mengenai kehendak

Tuhan bagi kehidupan masing-masing keluarga.

Pergumulan dalam menghayati krisis kedukaan secara mendadak ini dipengaruhi
oleh latar belakang kehidupan dari masing-masing keluarga. Setiap keluarga mampu
mengekspresikan kedukaannya sesuai dengan kedalaman kedukaan yang dihayati.
Ada keluarga yang memperlihatkan ketegaran di awal menghadapi kedukaan, namun
keluarga yang lainnya masih mengalami keterpurukan di saat mengolah
kehilangannya. Dengan ekspresi tersebut, kelima keluarga yang berduka berusaha

meluapkan perasaan bersalah, marah, tidak percaya, gelisah, kaget, ketakutan,
92



keputusasaan, bahkan sulit menerima peristiwa mendadak ini. Sesuai dengan jenis
krisis yang dipakai untuk menganalisa jenis kedukaan dari kelima keluarga, serta
pemakaian skema tahapan bencana atau krisis dalam bab 3, maka kedalaman

kedukaan ini harus ditangani dengan baik.

Dalam kurun waktu 9 bulan setelah peristiwa Trawas ini terjadi, kondisi dari kelima
keluarga yang berduka tampak lebih baik dari sebelumnya. Kehidupan masing-
masing keluarga juga telah menunjukkan pemulihan yang berarti. Akan tetapi,
kelima keluarga yang berduka masih membutuhkan perhatian dan dukungan yang
aktif baik dari masyarakat sekitar maupun pendamping dalam mengolah kedukaan
ini. Masih diperlukan waktu yang cukup panjang bagi kelima keluarga yang berduka

untuk benar-benar sembuh dan pulih dari kehilangan yang setlang dihadapinya.

Pendampingan pastoral yang memperhatikan 4 asp an manusia secara

holistik dapat membantu keluarga dalam proses han yang memperhatikan

Saran K
Pendamping storal yang memperhatikan 4 aspek kehidupan manusia secara
holistik adalah salah satu alat bantu untuk bisa dipakai dalam bentuk pendampingan
dan konseling yang baik, efektif dan kreatif sesuai dengan konteks. Hal lainnya
adalah dengan memperhatikan fungsi pendampingan pastoral yang dipakai dalam
memetakan dan menolong kelima keluarga yang berduka menghayati kehilangannya.
Oleh karena itu, penulis memberikan bentuk pendampingan pastoral yang bisa

dipakai untuk konteks krisis kedukaan, khususnya di masyarakat Jawa.
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Untuk Pendeta:

Sebagai pendamping bagi warga jemaat yang berduka, pendeta mengambil
peran aktif bagi proses penyembuhan yang dihadapi oleh penduka, terlebih
dalam hal spiritual. Pendeta juga memiliki peran untuk melakukan pelayanan
perkunjungan yang intensif bagi keluarga yang berduka, dengan harapan
membantu pemulihan dan penguatan spiritual bagi mereka. Bekal
pendampingan pastoral yang memperhatikan aspek kehidupan manusia yang
holistik juga sangat diperlukan agar memahami, memotivasi warga jemaat
untuk tanggap terhadap pengolahan krisis kedukaan di masing-masing

jemaat.

Untuk Warga Jemaat

Dalam proses penanganan dan pend yang baik, peran
ntu mengolah kedukaan
an dalam perkunjungan kepada

support group dan berkunjung

beri kekuatan adalah cara yang baik untuk mendorong
kesembuhan bagi penduka. Sharing ini harus didampingi oleh pendeta atau
tim tertentu agar dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Keluarga juga harus punya inisiatif terbuka dan mencari pertolongan yang
ada disekitarnya, karena dengan demikian maka proses pendampingan ini

dapat lebih optimal kepada penduka.
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Untuk GKJW:

- Mengembangkan sistem pelayanan yang kuratif® yaitu melakukan
penyembuhan kepada warga jemaat yang sedang mengalami kedukaan.
pelayanan kuratif ini dilakukan melalui perkunjungan kepada keluarga,
mendukung dan memberi perhatian kepada mereka. Mengembangkan
pelayanan yang bersifat preventif yaitu pencegahan dengan memberikan
pembinaan, ceramah rutin, kursus, seminar tentang kedukaan, pembuatan
liturgi kematian kepada warga jemaat, disesuaikan dengan kompetensi dari
masing-masing warga jemaat. Gereja juga mengembangkan pelayanan yang
promotif yaitu peningkatan derajat kesehatan khususnya kesehatan yang

holistik dengan cara membentuk kelompok pendukiing atau Tim kematian

dari warga jemaat yang bertugas untuk me duka sesuai dengan

bidang kesehatan, psikologis,

meningkatkan pelayanan yang f

rena kebanyakan jemaat masih melakukan ibadah

n kurang menyentuh sisi pendampingan pastoral bagi penduka.

Juat liturgi atau ibadah yang kreatif dan memperhatikan bentuk

pentlampingan pastoral dalam ibadah tersebut dapat memberikan bentuk
penanganan yang menjawab kebutuhan dari penduka.

- Pelatihan pendampingan pastoral yang memperhatikan kehidupan manusia
secara holistik yang diadakan bagi setiap jemaat agar dapat memberikan

bekal bagi warga dalam mendampingi orang lain yang sedang berduka.

® Totok S. Wiryasaputra. Mengapa Berduka...., p. 160.
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